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beberapa dekade untuk mengobati diabetes dengan berbagai cara
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode LRA (Literature
Review Article). Pengumpulan data dan sumber pustaka dilakukan
dengan pencarian database dengan kata kunci : Syzygium cumini,
kromatogragfi lapis tipis, dan metabolit sekunder melalui beberapa
artikel ilmiah seperti Google Scholar, yang diterbitkan pada 10 jurnal
ilmiah dari tahun 2017-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kromatografi lapis tipis menggunakan proporsi eluen yang berbeda dan
menemukan eluen terbaik melalui berbagai perbandingan. Golongan
senyawa yang uji fitokimia adalah flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
steroid, dan terpenoid. Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa
penggunaan obat Syzygium cumini (L.) rangka dalam pengobatan
tradisional didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan sifat
anti alergi, anti hiperglikemik, anti hiperlipidemia, antioksidan,
antivirus, antibakteri, antijamur, dan trypanosid yang sangat baik.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan telah menjadi sumber pengobatan yang penting selama ribuan tahun
dan merupakan bentuk pengobatan tertua di dunia. Indonesia merupakan salah satu
negara dengan kekayaan alam terbesar di dunia dan dikenal sebagai negara dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi. Terdapat sekitar 500 jenis pohon hutan di Jawa
dan sekitar 500 jenis di Sumatera. Ada 1.200 spesies pohon hutan jenis pohon hutan
tersebut berpotensi menjadi bahan baku obat-obatan dan dianggap sebagai hasil
hutan. Saat ini sebagian besar pohon hutan digunakan dalam pengobatan tradisional
(Manurung et al., 2020). Masyarakat di dunia sering memanfaatkan berbagai
macam tanaman untuk kelangsungan hidupnya (Novia dkk., 2019).

Jintan syzygium juga penting sebagai pengobatan di berbagai daerah dan telah
digunakan oleh praktisi tradisional selama beberapa dekade untuk mengobati
diabetes dengan berbagai cara (Khan et al., 2023). Tumbuh setinggi 30 meter,
pohon cemara menghasilkan buah. Bentuk buahnya berkisar dari lonjong hingga
elips, berukuran panjang antara 1,5 hingga 3,5 cm.Warnanya bervariasi dari ungu
tua hingga hampir hitam. Tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki
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rasa yang nikmat. Menurut (Sharma dkk., 2012), pohon ini memiliki bagian yang
berdaging dan layak untuk dikonsumsi. Sifat obat yang berbeda telah dikaitkan
dengan adanya biokimia seperti fitosterol (Saini, et al., 2017). Seluruh bagian
tanaman seperti biji, buah, daun, bunga dan kulit kayu, dll yang banyak digunakan
dalam pengobatan tradisional lainnya. Penelitian telah menunjukkan bahwa
berbagai ekstrak jintan syzygium memiliki efek farmakologis seperti anti-
inflamasi, antijamur, antivirus, anti inflamasi, anti maag, anti alergi, anti kanker,
proteksi radiasi, sifat antioksidan dan hepatoprotektif. Oleh karena itu, endofit
dalam jintan syzygium mengandung banyak metabolit bioaktif (Samapti et al.,
2022).

Metabolit sekunder ini memiliki manfaat kesehatan yang signifikan. Fungsi
fitokimia antara lain toksisitas rendah, biaya rendah, mudah melakukan berbagai
aktivitas terapeutik. Seperti antioksidan, antibakteri, hipoglikemik, antidiabetes,
antimalaria, antikolinergik, antilepra dan antineoplastik. Fitokimia ini juga
membantu mengatur enzim detoksifikasi, merangsang sistem kekebalan tubuh,
mengurangi agregasi trombosit dan mengatur metabolisme hormon. Sekalipun ada
kemajuan pencapaian dalam pengobatan seperti sintetis pengobatan modern,
fitoterapi. Obat-obatan tradisional masih memberikan kontribusi yang signifikan
bagi industri atau apotek untuk keamanan dan ketersediaan yang sederhana dan
hemat biaya, mereka juga punya sinergi dengan bahan bioaktif lainnya karena
manfaat mineral (Jagentia et al., 2018).

Analisis fitokimia tanaman obat merupakan hal yang penting dan mempunyai
arti yang besar komersialisasi pada lembaga penelitian dan perusahaan farmasi
yang memproduksi obat cara baru untuk mengobati banyak penyakit. Daun, daging
buah dan kulit kayu, yang mengizinkan penggunaan terapeutiknya dalam
pengobatan tradisional berbagai penyakit. Oleh karena itu, perlu dilakukan skrining
tanaman obat senyawa bioaktif menjadi dasar untuk studi farmakologi lebih lanjut.
Dengan kemajuan teknologi fotokimia, beberapa bahan aktif banyak tanaman obat
telah diisolasi dan diperkenalkan ke dalam sistem medis sebagai obat yang berharga
modern (Senthilkumar, 2017).

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode LRA (Literature
Review Article). Pengumpulan data dan sumber pustaka dilakukan dengan
pencarian database dengan kata kunci : Syzygium cumini, kromatogragfi lapis
tipis, dan metabolit sekunder melalui beberapa artikel ilmiah seperti Google
Scholar, yang diterbitkan pada 10 jurnal ilmiah dari tahun 2017-2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan obat Syzygium cumini (L.) Rangka telah dilaporkan dan diakui
aktif dalam berbagai sistem pengobatan tradisional (Ramya et al., 2013 ; Farhana,
2020). Ekstrak kasar daun, biji dan batang pohon Syzygium memiliki sifat anti
alergi, anti hiperglikemik, anti hiperlipidemia, antioksidan, antivirus, antibakteri,
antijamur dan antioksidan yang sangat baik. dan sifat trypanosid (Mahmoud et al.,
2001; Farhana, 2020).

Pada uji skrining fitokimia dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui
kandungan kimia fraksi hasil ekstraksi metabolit sekunder (Novia et al., 2019).
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Fitokimia yang disintesis tanaman penting untuk pertumbuhan, serangan patogen,
penyerbukan, pertahanan, dan aktivitas tanaman lainnya. Namun pada saat yang
sama, senyawa fitokimia tersebut sangat bermanfaat bagi manusia sebagai sumber
obat-obatan dan sediaan kesehatan lainnya (Zoremsiami J dan Jagetia GC, 2018).

Kromatografi lapis tipis menggunakan proporsi eluen yang berbeda dan
menemukan eluen terbaik melalui berbagai perbandingan (Kinam dkk., 2021). Uji
fitokimia metabolit sekunder menggunakan pereaksi kimia dan tanaman kontrol
untuk mengetahui secara kualitatif kandungan senyawa bioaktif yang terkandung
di dalamnya. Golongan senyawa yang diuji adalah flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, steroid, dan terpenoid (Sarfina dkk., 2017 ; Manurung dkk., 2020 ). Untuk
mengetahui keberadaan senyawa bioaktif menggunakan kromatografi lapis tipis,
siapkan pelat kromatografi pada slide mikroskop dengan ketebalan seragam 0,5
mm dengan mencampurkan silika gel dan air suling dengan perbandingan 1:2. Plate
kemudian dikeringkan dan diaktivasi dalam oven pada suhu 1100°C selama 1 jam.
Sebanyak 10 ul ekstrak diteteskan ke dalam plat kromatografi, dikeringkan dan
dibentuk menjadi kromatogram dengan bantuan peralatan yang sesuai (Bansode et
al., 2016).

Berbagai senyawa fitokimia yang terdeteksi diketahui memiliki manfaat
penting dalam pengobatan. Flavonoid dikenal sebagai pengubah respons biologis
alami karena kemampuannya yang melekat untuk mengubah respons tubuh
terhadap alergi dan virus serta memiliki sifat anti-alergi, anti-inflamasi, dan
antimikroba. Pada tumbuhan, steroid penting untuk aktivitas kardiotoniknya dan
juga memiliki sifat insektisida dan antibakteri. Tanin telah dilaporkan memiliki
aktivitas antivirus, antibakteri dan antitumor. Pada saat yang sama, saponin
digunakan sebagai deterjen ringan dan pewarna histokimia intraseluler. Ini juga
digunakan untuk memungkinkan antibodi mengakses protein intraseluler
(Senthilkumar et al., 2017). dan sifat antispasmodik dan antimikroba alkaloid
(Stray, 1998 ; Senthilkumar et al., 2017). Aktivitas antihiperglikemik dari Skeels
Syzygium cumini (L.) dapat dikaitkan dengan sifat antioksidan dari flavonoid
seperti quercetin dan rutin yang terdapat pada daun Skeels Syzygium cumini (L.)
(Farhana, 2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa penggunaan obat Syzygium
cumini (L.) Rangka dalam pengobatan tradisional didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukkan sifat anti alergi, anti hiperglikemik, anti
hiperlipidemia, antioksidan, antivirus, antibakteri, antijamur, dan trypanosid yang
sangat baik. Uji skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa bioaktif seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid dalam ekstrak, yang
memiliki manfaat penting dalam pengobatan, termasuk respons tubuh terhadap
alergi, aktivitas kardiotonik, dan sifat antitumor. Kromatografi lapis tipis
digunakan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif tersebut, seperti quercetin dan
rutin, yang dapat dihubungkan dengan aktivitas antihiperglikemik dari Syzygium
cumini (L.).
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